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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Konsep dasar pendidikan inklusif dalam Islam berakar pada nilai-nilai 

ajaran Islam yang universal, yang menekankan pentingnya menghargai 

keberagaman sebagai rahmat dari Allah Swt. Islam meyakini bahwa setiap 

individu tanpa kecuali memiliki hak yang sama untuk memperoleh 

pendidikan yang layak dan berkualitas. Pendidikan tersebut harus 

memungkinkan setiap orang untuk mengembangkan potensi dirinya secara 

optimal serta berperan aktif dalam kehidupan sosial. Dalam pandangan 

Islam, seluruh manusia adalah makhluk yang mulia di sisi Allah, tanpa 

memandang perbedaan apapun. Hal ini ditegaskan dalam Al-Qur'an surat 

Al-Hujurat ayat 13, yang menyatakan bahwa manusia diciptakan dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian dijadikan berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku agar saling mengenal. Ayat ini menjadi dasar 

bahwa keberagaman adalah bagian dari ketetapan Allah (sunnatullah), dan 

setiap individu memiliki derajat yang sama. Oleh karena itu, dalam praktik 

pendidikan, tidak boleh ada seorang pun yang dikecualikan dari hak untuk 

belajar hanya karena perbedaan kemampuan, kondisi fisik, latar belakang 

ekonomi, atau asal etnis. 

2. Nilai-nilai pendidikan Islam inklusif berakar pada nilai-nilai ajaran Islam 

yang universal dan menekankan pada nilai-nilai merupakan pendekatan 

pendidikan yang berakar kuat pada nilai-nilai universal ajaran Islam, di 

antaranya at-ta’aruf (saling mengenal), at-tasamuh (toleransi), ‘Adl (adil), 

at tawassuth (moderat), dan at-ta’awun (saling menolong), Musawah 

(kesetaraan) dan Rahmah (kasih sayang). at-ta’aruf, atau saling mengenal, 

membuka gerbang interaksi yang tulus di lingkungan pendidikan inklusif. 

Proses saling mengenal ini meruntuhkan tembok prasangka dan stereotip 
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yang mungkin ada, menumbuhkan empati, dan membangun jembatan 

komunikasi yang efektif antara siswa dengan berbagai perbedaan, guru, 

serta seluruh anggota komunitas sekolah. Dengan saling mengenal, 

setiap orang belajar menghargai perspektif yang beragam dan menyadari 

bahwa keberagaman adalah sebuah kekayaan yang memperkaya proses 

belajar. Tasamuh atau toleransi, hadir sebagai perekat yang menjaga 

keharmonisan dalam lingkungan pendidikan yang beragam. Toleransi 

menciptakan ruang aman di mana setiap peserta didik merasa diterima dan 

dihargai apa adanya, tanpa takut dihakimi atau didiskriminasi. ‘Adl, atau 

keadilan, dalam konteks pendidikan inklusif menuntut adanya perlakuan 

yang proporsional dan sesuai dengan kebutuhan masing-masing peserta 

didik. Tawassuth, atau moderat, mengajarkan kita untuk mengambil jalan 

tengah yang bijaksana dalam merespons keberagaman dalam pendidikan. 

Ta’awun, atau saling menolong, menekankan pentingnya kolaborasi dan 

kerja sama antara semua pihak yang terlibat dalam pendidikan inklusif. 

Musawah, kesetaraan dalam pendidikan inklusif berarti menghilangkan 

segala bentuk diskriminasi dan memastikan bahwa semua peserta didik 

memiliki kesempatan yang sama untuk belajar, berpartisipasi, dan 

mengembangkan potensi mereka secara penuh. Rahmah, atau kasih sayang, 

adalah landasan etis yang paling mendasar dalam pendidikan Islam . Sikap 

empati, perhatian, dan kepedulian guru serta seluruh komunitas sekolah 

terhadap kebutuhan dan perasaan setiap peserta didik akan menumbuhkan 

rasa memiliki, motivasi belajar, dan kesejahteraan emosional. 

 

B. Saran 
Berdasarkan dari pengkajian hasil penelitian ini. Maka, peneliti 

bermaksud memberikan saran kepada: 

1. Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan informasi 

tantang konsep dasar pendidikan Islam inklusif di lingkungan pendidikan. 

2. Guru, hasil penelitian dapat digunakan sebagai langkah-langkah dalam 

menerapkan dasar pendidikan Islam inklusif sebagai dasar pengembangan 
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pendidikan. 

3. Siswa, dengan adanya penelitian ini diharapkan pemahaman dan 

pengamalan siswa tentang nilai-nilai Inklusivitas Islam Sebagai Dasar 

Pengembangan Pendidikan. 

4. Peneliti, sebagai tambahan khazanah keilmuan yang berkaitan tentang 

konsep dasar pendidikan Islam inklusif. 
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Lampiran IV 

HASIL INSTRUMEN PENELITIAN KAJIAN PUSTAKA 

 

1. Identitas 

Judul Buku   : Islam Inklusif 

Penulis   : Dr. Alwi Shihab 

Pengarang Penerbit : Mizan 

Tahun Terbit   : Tahun terbit 

  1  : Desember 1997 

  2  : Januari 1998 

  3  : April 19988 

  4  : Agustus 1998 

  5   : Maret 1999 

Jumlah Buku   : Halaman  209 

 

Buku Analisis Isi ( Content) Analisis Tematik Analisis Sintesis 

1. Buku Islam Inklusif 

karya Dr. Alwi Shihab 

membahas pentingnya 

pemahaman Islam yang 

terbuka, toleran, dan 

dialogis dalam konteks 

masyarakat yang 

majemuk. Beberapa 

pokok isi buku: 

 Konsep inklusivitas 

dalam Islam: 

Menekankan bahwa 

Islam sejak awal 

telah mengajarkan 

nilai rahmatan lil-

‘alamin, yakni 

membawa rahmat 

Tema-tema utama 

yang muncul dalam 

buku ini antara lain: 

Inklusivitas sebagai 

nilai dasar Islam 

 Islam dipahami 

sebagai agama 

yang menerima 

keberagaman 

sebagai bagian 

dari sunnatullah. 

 Konsep “ummatan 

wasathan” (umat 

yang moderat) 

menekankan 

keseimbangan dan 

toleransi. 

Dari isi dan tema-

tema yang muncul, 

dapat disintesis 

bahwa: 

 Buku ini 

menegaskan 

Islam inklusif 

sebagai 

paradigma 

alternatif 

dalam 

menghadapi 

tantangan 

keberagamaan 

kontemporer. 

 Pemikiran Dr. 

Alwi Shihab 



 

 

 
 

bagi seluruh alam 

tanpa memandang 

suku, agama, 

maupun budaya. 

 Kritik terhadap 

eksklusivisme: Dr. 

Alwi mengkritik 

sikap kelompok-

kelompok Muslim 

yang menafsirkan 

Islam secara sempit, 

sehingga 

menimbulkan 

konflik, 

diskriminasi, dan 

intoleransi. 

 Dialog antaragama: 

Buku ini 

mengangkat 

pentingnya 

membangun 

komunikasi dan 

kerja sama antarumat 

beragama, dengan 

dasar persamaan 

nilai-nilai 

kemanusiaan 

universal. 

 Sejarah inklusivitas 

Islam: Diuraikan 

contoh sejarah Islam, 

Toleransi dan 

pluralisme 

 Dr. Alwi 

menekankan 

pluralisme bukan 

hanya sekadar 

hidup 

berdampingan, 

melainkan juga 

saling menghargai 

dan bekerja sama. 

 Menggugah 

kesadaran bahwa 

masyarakat 

Indonesia yang 

majemuk 

memerlukan sikap 

keberagamaan 

yang terbuka. 

Dialog dan kerja 

sama antarumat 

beragama 

 Dialog bukan 

sekadar wacana, 

tetapi harus 

diwujudkan dalam 

tindakan nyata. 

 Menjadi strategi 

membangun 

harmoni sosial dan 

berakar pada 

ajaran Al-

Qur’an dan 

Hadis yang 

menekankan 

kasih sayang, 

keadilan, dan 

penghormatan 

terhadap 

perbedaan (QS. 

Al-Hujurat: 13, 

QS. Al-

Baqarah: 256). 

 Relevansinya 

sangat kuat 

dengan konteks 

Indonesia yang 

multikultural. 

Islam inklusif 

menjadi 

landasan bagi 

pendidikan 

Islam yang 

terbuka, 

toleran, dan 

humanis. 

 Pemikiran ini 

juga selaras 

dengan gerakan 

Islam 

wasathiyah 



 

 

 
 

baik pada masa Nabi 

Muhammad SAW 

maupun periode 

klasik, di mana nilai 

toleransi, pluralisme, 

dan keterbukaan 

diaplikasikan. 

 Tantangan 

kontemporer: 

Menganalisis 

fenomena sosial-

politik umat Islam 

modern, terutama 

dalam menghadapi 

globalisasi, 

demokrasi, dan 

pluralitas 

masyarakat. 

 

 

menghindari 

konflik horizontal. 

Kritik terhadap 

fundamentalisme 

dan eksklusivisme 

 Sikap eksklusif 

dinilai 

mengancam 

kerukunan sosial. 

 Alwi menawarkan 

pendekatan Islam 

inklusif sebagai 

jalan tengah. 

 

(moderat) yang 

kini menjadi 

salah satu arah 

besar 

pengembangan 

Islam di 

Indonesia. 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

2. Identitas 

Judul Buku : Pendidikan Inklusif 

Penulis : Dr. Hj. Lubna, M. Pd, dkk 

Pengarang Penerbit: Sanabil 

Tahun Terbit : 2021 

Jumlah Buku : Halaman  125 

Buku Analisis Isi ( Content) Analisis Tematik Analisis Sintesis 

2. Bab I: Landasan dan 

Ideologi Pendidikan 

Inklusif  

-Membahas dasar 

pemikiran, sejarah 

pendidikan inklusif di 

Indonesia, tujuan dan 

sasarannya, landasan 

hukum, serta ideologi 

yang mendasarinya. 

 

Bab II: Konsep dan 

Cakupan Pendidikan 

Inklusif 

 – Mengulas konsep 

pendidikan inklusi, 

penempatan, kurikulum, 

teori yang mendukung, 

aksesibilitas dan 

dukungan, 

kepemimpinan, faktor-

faktor yang 

mempengaruhi eksklusi, 

serta penerapan didaktik 

metodik. 

Landasan dan 

Ideologi 

Pendidikan 

Inklusif: 

Penjelasan 

mengenai dasar 

pemikiran dan 

ideologi yang 

mendasari 

penerapan 

pendidikan inklusif. 

 

Konsep dan 

Implementasi: 

Pembahasan 

tentang konsep 

dasar pendidikan 

inklusif dan 

bagaimana 

implementasinya 

dalam sistem 

pendidikan. 

Kebijakan dan 

Tantangan: 

Analisis kebijakan 

Buku ini 

memberikan 

panduan 

komprehensif bagi 

pendidik dan 

penyelenggara 

pendidikan dalam 

memahami dan 

menerapkan 

pendidikan inklusif. 

Dengan 

menggabungkan 

teori dan praktik, 

buku ini 

menawarkan 

wawasan tentang 

bagaimana 

menciptakan 

lingkungan 

pendidikan yang 

inklusif dan 

nondiskriminatif. 

Selain itu, buku ini 

juga 

mengidentifikasi 



 

 

 
 

 

Bab III: Analisis 

Kebijakan 

Pendidikan Inklusif di 

Indonesia  

– Menyajikan analisis 

mengenai landasan hukum, 

konsep kebijakan 

pemerintah, isu-isu penting, 

permasalahan dan tantangan, 

serta solusi dan rencana 

tindak lanjut dalam 

penerapan pendidikan 

inklusif. 

pemerintah terkait 

pendidikan inklusif, 

termasuk 

permasalahan dan 

tantangan yang 

dihadapi dalam 

penerapannya. 

 

tantangan yang 

mungkin dihadapi 

dan memberikan 

solusi praktis untuk 

mengatasinya. 

 

   



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

3. Identitas 

Judul Buku  : Pendidikan Inklusif 

Penulis   : Diajeng Tyas Pinru Phytanza, M. Pd., dkk 

Pengarang Penerbit : CV.REY MEDIA GRAFIKA 

Tahun Terbit : 2023 

Jumlah Halaman  : xii + 196 halaman 

Buku Analisis Isi ( Content) Analisis Tematik Analisis Sintesis 

3. Buku ini terdiri dari 

beberapa bab yang 

membahas berbagai 

aspek pendidikan 

inklusif, termasuk 

konsep dasar, strategi 

implementasi, dan 

tujuan yang ingin 

dicapai. Setiap bab 

dirancang untuk 

memberikan 

pemahaman 

komprehensif tentang 

bagaimana pendidikan 

inklusif dapat 

diterapkan dalam 

berbagai konteks 

pendidikan. 

 Konsep Pendidikan 

Inklusif: Penjelasan 

tentang apa itu 

pendidikan inklusif 

dan mengapa hal ini 

penting dalam 

sistem pendidikan 

modern.  

 Implementasi 

Praktis: Strategi dan 

metode yang dapat 

digunakan oleh 

pendidik untuk 

menerapkan 

pendidikan inklusif 

di kelas.  

 -  Tujuan Pendidikan 

Inklusif: Hasil yang 

diharapkan dari 

penerapan 

pendidikan inklusif, 

baik bagi siswa 

dengan kebutuhan 

khusus maupun bagi 

Dengan 

menggabungkan 

berbagai perspektif 

dan pengalaman 

praktis, buku ini 

menawarkan 

panduan 

komprehensif bagi 

pendidik dan 

profesional 

pendidikan lainnya 

dalam menerapkan 

pendidikan. 



 

 

 
 

komunitas sekolah 

secara keseluruhan. 

 

 

 

 



 

 

 
 

4. Identitas 

Judul Buku  : Pendidikan Inklusif 

Penuli   : Dr. Susilahati, M. Si 

Pengarang Penerbit : Uwais Inspirasi Indonesia 

Tahun Terbit  : 2023  

Jumlah Halaman  : xii + 82 halaman 

 

Buku Analisis Isi ( 

Content) 

Analisis Tematik Analisis Sintesis 

4. Buku ini terdiri dari 

beberapa bab yang 

membahas berbagai 

aspek pendidikan 

inklusif.  

Bab I : mengulas 

konsep dasar 

pendidikan inklusif, 

termasuk sejarah, 

perkembangan di 

Indonesia, definisi, 

tujuan, manfaat, dan 

kebijakan terkait. Bab 

II membahas tentang 

sekolah inklusif, 

mencakup landasan 

filosofis, prinsip-

prinsip, dan 

implementasinya. 

 Konsep dan Sejarah 

Pendidikan 

Inklusif: Penjelasan 

mengenai 

 asal-usul dan 

perkembangan 

pendidikan inklusif 

di Indonesia.  

 Tujuan dan 

Manfaat: 

Pembahasan 

tentang tujuan 

utama pendidikan 

inklusif dan 

manfaatnya bagi 

peserta didik serta 

masyarakat luas.  

 Kebijakan dan 

Implementasi: 

Ulasan mengenai 

kebijakan 

pemerintah terkait 

pendidikan inklusif. 

Buku ini menyajikan 

pandangan 

komprehensif 

tentang pendidikan 

inklusif, mulai dari 

konsep dasar hingga 

implementasi 

praktisnya. Dengan 

menggabungkan 

teori dan praktik, 

buku ini berfungsi 

sebagai panduan bagi 

pendidik, mahasiswa, 

dan praktisi 

pendidikan dalam 

memahami dan 

menerapkan 

pendidikan inklusif 

sesuai dengan 

konteks dan 

kebutuhan lokal. 



 

 

 
 

 
 

  



 

 

 
 

5. Identitas 

Judul Buku : Pendidikan Inklusif  

Penulis : Dr. Mudjito A.K.,Msi  

   Dr. Harizal, M.Pd 

   Prof. Dr. Elfindri, SE, MA   

 Pengarang Penerbit  : Perpustakaan Nasional RI : Katalok Dalam Terbitan         

(KDI) 

Tahun Terbit  : 2012   

Jumlah Halaman  : 289 

 

Buku Analisis Isi ( Content) Analisis Tematik Analisis Sintesis 

5. Buku Pendidikan Inklusif 

karya Mudjito, Harizal, dan 

Elfindri membahas secara 

komprehensif konsep, dasar 

hukum, serta implementasi 

pendidikan inklusif di 

Indonesia. 

Isi pokok buku ini antara lain: 

 Konsep dasar 

pendidikan inklusif: 

menekankan 

pentingnya pendidikan 

yang menghargai 

keragaman, tanpa 

diskriminasi terhadap 

anak berkebutuhan 

khusus maupun anak 

dari latar belakang 

berbeda. 

 Landasan hukum: 

pendidikan inklusif 

diposisikan sebagai 

hak setiap warga 

negara sesuai UUD 

1945, UU No. 20 

Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan 

Nasional, serta 

konvensi internasional 

Tema utama yang 

dapat ditarik dari 

buku ini adalah: 

1. Hak Asasi 

dalam 

Pendidikan 
Buku ini 

menekankan 

bahwa 

pendidikan 

inklusif adalah 

hak asasi, 

bukan sekadar 

kebijakan 

tambahan. 

2. Kesetaraan 

dan Keadilan 

Sosial 
Pendidikan 

inklusif hadir 

untuk 

menghapus 

diskriminasi, 

baik pada 

anak dengan 

kebutuhan 

khusus, anak 

miskin, 

maupun 

kelompok 

marginal. 

3. Peran Guru 

dan Sekolah 

Dari isi dan tema yang 

terkandung, dapat 

disintesiskan bahwa: 

 Buku ini berperan 

sebagai rambu 

konseptual dan 

praktis dalam 

memahami 

pendidikan 

inklusif, baik 

secara teori 

maupun 

kebijakan. 

 Penulis 

mengaitkan 

pendidikan 

inklusif dengan 

nilai-nilai 

kemanusiaan 

universal dan 

regulasi nasional, 

sehingga 

konsepnya dapat 

diterima dalam 

konteks 

Indonesia. 

 Pendidikan 

inklusif 

diposisikan bukan 

hanya untuk anak 

berkebutuhan 

khusus, 

melainkan untuk 



 

 

 
 

seperti Salamanca 

Statement (1994). 

 Prinsip inklusivitas: 

keadilan, kesetaraan, 

dan pengakuan 

terhadap potensi setiap 

peserta didik. 

 Strategi 

implementasi: 

pengembangan 

kurikulum fleksibel, 

peningkatan kapasitas 

guru, penyediaan 

sarana pendukung, dan 

kerja sama antara 

pemerintah, sekolah, 

dan masyarakat. 

• Kendala dan 

tantangan: 

keterbatasan sumber 

daya, pemahaman 

guru, serta budaya 

masyarakat yang masih 

cenderung eksklusif. 

Guru dituntut 

memiliki 

kompetensi 

pedagogik 

yang adaptif 

terhadap 

keragaman 

peserta didik. 

4. Kebijakan 

dan 

Implementasi 
Pentingnya 

dukungan 

regulasi serta 

sinergi antar-

lembaga agar 

pendidikan 

inklusif benar-

benar 

terlaksana, 

bukan hanya 

jargon. 

5. Transformasi 

Sosial 
Pendidikan 

inklusif 

dipandang 

sebagai sarana 

mewujudkan 

masyarakat 

yang adil, 

inklusif, dan 

berkeadaban. 

 

 

semua anak yang 

memiliki 

keragaman latar 

belakang sosial, 

budaya, ekonomi, 

maupun fisik. 

 Sintesis utama: 

pendidikan 

inklusif adalah 

pendidikan 

untuk semua 

(education for 

all), yang hanya 

bisa diwujudkan 

melalui sinergi 

kebijakan 

pemerintah, 

transformasi 

sekolah, serta 

kesadaran 

masyarakat 

terhadap 

pentingnya 

menghargai 

keragaman. 

 

  



 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 
 

6. Identitas 

Judul Buku : Inklusivisme Dan Toleransi Kontekstualisasi        

   Pendidikan Agama Disekolah   

Penulis : Dr. H. Afifuddin, Lc. M.Ag  

      Pengarang Penerbit : CV. Pena Persada 

Tahun Terbit  : 2020   

Jumlah Halaman : 132 

 

Buku Analisis Isi (Content) Analisis Tematik Analisis Sintesis 

6. Isi utama buku ini 

menyoroti pentingnya 

pendidikan agama yang 

inklusif dan toleran 
dalam konteks sekolah di 

Indonesia. Beberapa 

pokok isi: 

 Latar belakang: 

munculnya 

fenomena 

intoleransi di 

sekolah-sekolah, 

diskriminasi 

antaragama, dan 

sikap eksklusif 

dalam praktik 

pendidikan 

agama. 

 Konsep 

inklusivisme: 

pendidikan agama 

perlu menghargai 

keragaman, 

membuka ruang 

dialog, dan 

menekankan nilai 

kemanusiaan 

universal. 

 Toleransi 

sebagai prinsip: 

toleransi bukan 

sekadar sikap 

pasif, melainkan 

aktif dalam 

menerima 

Tema-tema besar yang 

muncul dari buku ini 

antara lain: 

1. Pendidikan 

agama inklusif 
Pendidikan agama 

tidak hanya 

menanamkan 

doktrin, tetapi juga 

menumbuhkan 

sikap saling 

menghargai 

antaragama. 

2. Toleransi sebagai 

dasar kehidupan 

sosial 
Toleransi 

ditempatkan 

sebagai nilai inti 

yang menuntun 

interaksi antar 

peserta didik 

dengan latar 

belakang berbeda. 

3. Multikulturalisme 

dan kebhinekaan 
Sekolah harus 

menjadi ruang 

belajar menghargai 

keragaman budaya 

dan agama di 

Indonesia. 

4.   Peran guru 

agama 
Guru dipandang 

 Dari isi dan tema yang 

ditemukan, dapat 

disintesiskan: 

 Buku ini 

menawarkan 

paradigma baru 

dalam pendidikan 

agama, yakni 

inklusif dan 

kontekstual, 

sehingga agama 

tidak diajarkan 

secara kaku, 

melainkan sesuai 

dengan realitas 

masyarakat 

majemuk. 

 Konsep 

inklusivisme yang 

dibawa penulis 

menekankan 

bahwa agama 

harus hadir sebagai 

sumber 

perdamaian dan 

persaudaraan, 

bukan pemicu 

konflik. 

 Pendidikan agama 

inklusif hanya bisa 

terwujud bila ada 

sinergi antara 

kurikulum, guru, 

dan lingkungan 

sekolah yang 



 

 

 
 

perbedaan dan 

menjadikannya 

sumber kekuatan 

sosial. 

 Kontekstualisasi 

pendidikan 

agama: kurikulum 

dan metode 

pembelajaran 

agama perlu 

disesuaikan 

dengan realitas 

multikultural 

Indonesia. 

 Strategi 

penguatan 

inklusivisme: 

melalui 

pendekatan 

kurikulum, peran 

guru, serta 

lingkungan 

sekolah yang 

mendukung 

budaya damai. 

 Tantangan: 

resistensi dari 

kelompok 

konservatif, 

keterbatasan 

pemahaman guru, 

dan kondisi sosial 

yang masih rentan 

intoleransi. 

 

sebagai aktor 

utama dalam 

menanamkan nilai-

nilai inklusif 

melalui pendekatan 

pedagogis dan 

keteladanan. 

  Kontekstualisasi 

kurikulum 
Materi pendidikan agama 

harus dihadirkan sesuai 

dengan konteks sosial 

bangsa yang plural, bukan 

hanya dari sudut pandang 

sempit. 

 

mendukung 

praktik toleransi. 

 Sintesis utama: 

pendidikan agama 

di sekolah harus 

menjadi ruang 

pembelajaran 

nilai-nilai 

universal 
(keadilan, 

kemanusiaan, 

toleransi, 

persaudaraan), 

bukan sekadar 

pengajaran ritual 

dan doktrin. 

Dengan demikian, 

sekolah dapat 

melahirkan 

generasi yang 

religius, toleran, 

dan siap hidup 

dalam 

masyarakat 

multikultural. 
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